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Abstract Abstrak 

The increasing spread of the Kpop industry today has made many 
phenomena from various groups of fans, some of the problems that 
often arise are impulsive purchases of Kpop merch related to idols, 
the purpose of this study is to find out the picture of self-control in 
the purchase of kpop merch owned by 2 K-Pop fans with early 
adulthood who live in Sidoarjo,  The method used in this study is a 
qualitative method with a phenomenological approach, using 
unstructured interviews that are open and very flexible. The analysis 
technique uses thematic analysis techniques in the form of coding, 
the method used to test the validity of the data in this study uses data 
triangulation and observational observations. The results of this 
study show an overview of aggressive behavior, fanaticism, 
hedonism, exceeding the budget limit set by oneself, long time 
memory as an influence on purchases, flexing, and social support. 
However, behind this behavior, there is still a process of self-control 
carried out by the subject such as limiting purchases, waiting for the 
next month to buy, buying pre-order to save, realizing oneself 
because it is just a desire, not tampering with damaged goods, hiding 
the device used to buy merchandise. 

Semakin menyebarnya industri Kpop dewasa ini menjadikan 
banyaknya fenomena dari berbagai kalangan penggemar, 
beberapa masalah yang sering muncul yaitu pembelian impulsif 
pada merch Kpop yang berhubungan dengan idola, tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran kontrol diri pada 
pembelian merch kpop yang dimiliki oleh 2 orang penggemar K-Pop 
dengan usia dewasa awal yang bertempat tinggal di Sidoarjo, 
metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi, dengan menggunakan 
wawancara tidak terstruktur yang bersifat terbuka dan sangat 
fleksibel. Teknik analisa menggunakan teknik analisis tematik yang 
berbentuk coding, Metode yang digunakan untuk menguji 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data 
dan juga perpanjagan pengamatan. Hasil penelitian ini menunjukan 
gambaran bahwa adanya perilaku agresif, fanatisme, hedonisme, 
melebihi batas anggaran yang ditetapkan olleh dirinya sendiri, long 
time memory sebagai pengaruh pembelian, flexing, dan dukungan 
sosial. Namun dibalik adanya perilaku tersebut masih adanya 
proses kontrol diri yang dilakukan oleh subjek seperti membatasi 
pembelian, menunggu bulan depan untuk membeli, membeli 
secara pre-order untuk menghemat, menyadarkan diri karena itu 
hanya keinginan, tidak mengotak-atik yang rusak, 
menyembunyikan perangkat yang digunakan untuk membeli 
merchandise. 
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LATAR BELAKANG 

Dewasa ini industri kpop semakin marak diminati oleh 
berbagai usia, tidak hanya dari negara asal yaitu korea 
selatan, tetapi juga dari berbagai negara, termasuk indonesia. 
industri kpop sendiri saat ini telah masuk ke generasi ke 4, 
serta semakin banyaknya idol kpop yang bermunculan yang 
dinaungi oleh berbagai agensi berbeda (Almaida et al., 2021). 
tidak terlepas dari berbagai kepopuleran kpop yang sejalan 
dengan semakin berkembangnya arus globalisasi dan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat, “Korean 
wave” pada tahun 2021 mencatatkan bahwa Kpop 
Mengalami Peningkatan menjadi 156 juta penggemar, dan 
meningkat kembali pada tahun 2022 menjadi 178 juta 
penggemar, kemudian per bulan desember 2023 penggemar 
k-pop tercatat mencapai 225 juta, sehingga pada tahun 2024 
masih belum ada data pasti mengenai jumlah penggemar 
hingga saat ini, namun melihat dari tren yang telah ada 
diprediksikan akan terus meningkat. 
 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Jumlah Penggemar K-Pop 

Pertahun 
 

10 artis populer global teratas tahun 2022: BTS, 
Blackpink, Twice, Lisa, Stray Kids, ITZY, Seventeen, Espa, Psy, 
IU (Soo Hyeon, 2022). Pasar K-pop, yang terbentuk di sekitar 
fandom artis, kini menunjukkan kecenderungan untuk 
dikonsumsi seperti 'genre music tertentu' karena berbagai 
artis telah memantapkan diri di untuk mulai menjajaki pasar 
global (Dinningrum & Satiti, 2021). 

K-pop atau Korean pop ialah jenis musik popular 
berasal dari Korea Selatan, yang mencakup berbagai jenis 
musik, seperti pop, hip-hop, R&B, dan elektronik. Selain 
musik, K-pop juga menggabungkan elemen-elemen dari 
budaya pop Korea, seperti gaya berpakaian, tarian, dan visual 
yang menarik. Mereka juga dikenal karena tarian yang 
sinkron dan gaya visual yang trendi, serta lirik dan musik yang 
kuat (Ri’aeni, 2019). Penggemar K-pop yang dikenal sebagai 
K-poppers merupakan penggemar musik Korea yang sangat 
antusias dan terlibat secara emosional dalam mendukung 
artis/ idol K-pop mereka (Muslimah et al., 2023). Mereka 
seringkali terlibat dalam membangun komunitas yang solid 
dan memiliki nama sendiri yang disebut fandom, dan mereka 
seringkali aktif di media sosial, mengikuti kegiatan idola 
mereka, menciptakan akun media sosial khusus untuk 

mendukung idola mereka dari berbagai negara, dan bahkan 
membeli barang-barang yang terkait dengan idola mereka. 
Penggemar K-pop sebagian besar remaja hingga dewasa, 
yang mencakup berbagai kelompok usia dan terlibat dalam 
aktivitas terkait mendukung artist/ idol K-pop favorit 
mereka(Valenciana & Pudjibudojo, 2022).  

Tentunya bagi para penggemar, segala sesuatu yang 
berhubungan dengan seorang idola mempunyai dampak 
yang sangat besar bagi kehidupan pribadinya, seperti 
Kesedihan apabila sang idola mengalami kejadian yang tidak 
menyenangkan dan perasaan bahwa sang idola adalah 
bagian dari dirinya. Keterlibatan penggemar seperti ini 
disebut sebagai celebrity worship (Oktavinita & Ambarwati, 
2022). Penggemar seringkali menggunakan idolanya sebagai 
representasi untuk menunjukkan diri dan identitasnya 
(Purwaningtyas & Oktara, 2023). Hal ini terlihat dari 
perubahan perilaku penggemar. Pada tahap awal, 
penggemar  hanya melihat idola mereka di layar, membeli 
album mereka, atau membaca artikel tentang artis tersebut, 
namun pada akhirnya mereka mencapai tahap di mana 
penggemar mulai meniru semua yang dilakukan idola mereka 
(Siswoyo et al., 2024). Penggemar K-pop pada dewasa awal 
juga seringkali terlibat dalam percakapan dan aktivitas terkait 
K-pop di platform-platform media sosial seperti Twitter. yang 
berpotensi menghambat tugas perkembangan dewasa awal, 
seperti intimacy yang dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan berbagai macam gangguan mental 
(Valenciana & Pudjibudojo, 2022). 

Berikut merupakan hasil wawancara awal yang 
dilakukan pada bulan November 2023 pada 2 subjek 
mengenai alasan mereka menyukai K-Pop. Subjek 1 
menjawab awal pertama kali ia menyukai K-Pop adalah 
karena lagu-lagunya, menurutnya lagu-lagu yang 
menginspirasi dan yang membuatnya memahami makna 
hidup yang membuatnya selalu semangat, sehingga karena 
itu ia merasa ingin mendukung idolanya juga. Sedangkan 
subjek 2 menjawab pertama kali ia menyulai K-Pop adalah 
ketika ia sedang menonton televisi yang sedang 
menayangkan idol K-Pop sehingga ia meraa tertarik dengan 
visualnya. 

Kebanyakan Penggemar K-pop cenderung membeli 
produk favorit mereka dari idolanya. Item yang dibeli seperti 
album, photocard, pakaian, lightstick, poster, serta barang-
barang lain yang pernah di iklankan oleh idolanya, Selain itu, 
penggemar berbondong-bondong untuk melacak pre-order 
dan mendapatkan produk yang mereka inginkan (Desnika & 
Tambunan, 2023). Apalagi di beberapa kasus didapatkan 
beberapa penggemar melakukan hal tersebut dapat karena 
mengumpulkannya sebagai koleksi, sebagai bentuk self 
reward, dan banyak yang melakukannya dengan alasan agar 
dapat bertemu dengan idolanya seperti Ketika pembelian 
tersebut mendapatkan reward berupa acara seperti 
fanmeeting Bersama (Agustanti, 2022). Pembelian produk 
secara spontan dan tidak terencana oleh penggemar K-Pop 
berdasarkan dorongan emosional menunjukkan bahwa 
perilaku pembelian penggemar K-Pop disebut sebagai 
perilaku pembelian impulsive (Harahap, 2017). Fenomena 
tersebut menunjukan adanya maladaptive pada kontrol 
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pengambilan keputusan individu tersebut karena kontrol 
pengambilan keputusan idealnya merupakan ketika 
seseorang mampu untuk memilih hasil dari keputusan yang 
telah diambilnya berdasarkan pada sesuatu yang diyakininya 
(Fasilita, 2012). 

Hal tersebut menjadikan mereka menjadi gemar 
membeli merch kpop dengan alasan untuk mendukung 
idolanya atau dengan alasan lain seperti hasil wawancara 
awal pada subjek 1 dan subjek 2 berikut. Subjek 1 mengatakan 
bahwa ketika pertama kali membeli merchandise kpop ia 
ingin memiliki setidaknya satu album, selanjutnya ia semakin 
sering membeli photocard yang dijual terpisah dari albunya 
tersebut. Hal ini sesuai dengan kotler dan keller (Suryana & 
Dasuki, 2013). mengenai bagaiaman pengalaman pembelian 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian di masa depan, 
Hal serupa juga di ungkapkan oleh subjek 2, ia langsung 
merasa tergesa-gesa membeli merchandise K-Pop setiap ada 
merchadise baru yang sesuai dengan keinginannya. Sikap 
konsumtif yang dipaksa untuk memenuhi ego daripada 
kebutuhan, sehingga individu yang cenderung bersikap 
konsumtif biasanya kurang bisa memisahkan kebutuhan 
dengan keinginannya (Agatha & Hakim, 2024). 

Pintani (Nisrina et al., 2020) menjelaskan fanatisme 
penggemar digambarkan dengan dua hal, yaitu hadiah dari 
penggemar dan penggemar sasaeng. Fan gifting adalah 
budaya penggemar yang menghadiahkan merchandise 
kepada artis K-pop sebagai hadiah. Sasaeng fans adalah 
hanya salah satu penggemar yang menunjukkan kasih sayang 
berlebihan dengan tujuan agar lebih dekat dengan idolanya. 
Menurut pengendalian diri, teori ini menggambarkan peran-
peran kognitif yang ada melalui tahapan-tahapan mekanisme 
kognitif yang terlibat dalam pengendalian diri. Fase-fase 
tersebut adalah fase menerima informasi, mengolah 
informasi, menyimpan informasi dan mengembalikan 
informasi. 

Dengan demikian, kontrol diri mempengaruhi 
bagaimana fanatisme penggemar kpop Ketika berbelanja 
merch. Averill ( Ghufron & Risnawati, 2010) menjelaskan 
bahwa terdapat Tiga komponen kontrol diri di antaranya 
yaitu: 1) Kontrol perilaku, yang berarti bahwa kemampuan 
seseorang dapat mengubah situasi yang tidak 
menyenangkan; 2) Kontrol kognitif, yang berarti bahwa 
seseorang dapat mengolah informasi yang tidak diinginkan 
menggunakan kerangka kognitif mereka, dan 3) Kontrol 
pengambilan keputusan, yang berarti bahwa seseorang 
dapat memilih suatu tindakan berdasarkan kerangka kognitif 
mereka. Hurlock (Fasilita, 2012) menjelaskan bahwa dengan 
bertambahnya usia, kemampuan mengontrol diri yang 
dimiliki seseorang menjadi lebih baik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh sari & 
handayani, menunjukkan hasil Semakin tinggi kontrol diri 
remaja penggemar K-pop maka akan semakin rendah 
pembelian impulsif yang dilakukan oleh individu. Sedangkan 
semakin tinggi tingkat pembelian impulsif maka semakin 
rendah tingkat kontrol diri. Serta dalam penelitian tersebut 
dapat dilihat hasil analisis data menunjukkan bahwa rentang 
usia, jenis kelamin dan sumber dana pembelian dapat 

mempengaruhi pembelian dan kontrol diri pada remaja (Sari 
& Handayani, 2019). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya ialah pada penelitian ini terfokus pada 
bagaimana kontrol diri yang dimiliki penggemar k-pop 
terhadap kegiatannya dalam pembelian merchadise K-Pop. 
 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang hendak 
dicapai, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, Menurut 
Moleong (Herdiansyah, 2019) Penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami 
suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
Sedangkan pendekatan fenomenologi pada penelitian ini 
berfokus pada pengalaman yang dialami individu, bagaimana 
individu memaknai pengalaman tersebut berkaitan dengan 
fenomena tertentu yang sangat berpengaruh dan sangat 
berarti bagi individu yang bersangkutan (Herdiansyah, 2019). 
 
Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini yaitu penggemar dari Kpop 
yang berjumlah 2 orang dengan syarat pernah melakukan 
pembelian merch Kpop dan penjualan merch kpop dengan 
waktu lebih dari 3 tahun. Dan rentang usia dewasa awal 
sekitar 18- 45 tahun, serta berdomisili di kabupaten Sidoarjo. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilaksanakan dengan 
menggunakan dan metode wawancara. Wawancara 
dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur yang bersifat 
terbuka dan sangat fleksibel terhadap jawaban dan 
kecepatan wawancara, serta memiliki pedoman wawancara 
yang longgar dan tidak dalam suasana formal (Herdiansyah, 
2019). Teknik analisa data menggunakan teknik nalisa 
tematik, dimana dalam kegiatan ini dilakukan beberapa 
reduksi pada data dan melakukan 3 step coding yakni Open 
coding, Axial Coding, Selective coding.  

Keabsahan data didapat dari hasil triangulasi data dan 
perpanjangan pengamatan, triangulasi data merupakan 
kegiatan menguji keabsahan data dari sumber dan cara yang 
berbeda untuk mendapatkan hasil yang akurat (Sugiyono, 
2019).  dengan menggunakan triangulasi sumber yang 
dilakukan pada orang terdekat subjek yang sangat 
memahami kegiatan subjek dalam pembelian merchandise K-
Pop ini, sedangkan perpanjangan pengamatan dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan kepada subjek dalam 
dalam kurung waktu 2 bulan yang dilakukan setiap 
minggunya mengenai bagaimana kegiatan subjek dalam 
pembelian dan penjualannya pada merchandise K-Pop. 

 
HASIL PENELITIAN 

Adapun hasil penelitian yang pertama dari data 
gambaran umum subjek. Subjek perempuan sebanyak 2 
orang dengan karakteristik dewasa awal berusia antara 18- 40 
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tahun, yang menggemari K-Pop dan pernah membeli produk/ 
merch tentang K-Pop yang sudah bekerja maupun masih 
mahasiswa. 

Membeli produk/mercandise dari seseorang yang 
disukai memberikan perasaan menyenangkan terutama jika 
itu dari idolanya. meskipun membeli barang dagangan K-pop 
bisa menjadi pengalaman yang menyenangkan, itu juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Studi menunjukkan bahwa 
pengendalian diri memainkan peran penting dalam perilaku 
konsumtif kolektor barang dagangan K-pop (Attan & Natsir, 
2023). Oleh karena itu, meskipun pengalaman membeli 
merchandise K-pop mungkin menyenangkan, pengendalian 
diri, literasi keuangan, dan faktor gaya hidup semuanya 
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku 
penggemar K-pop dalam hal membeli barang dagangan (Ulya 
et al., 2022). 

Roem et al., (2022) Dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa walaupun kemampuan kontrol diri pada individu 
sudah baik, akan tetapi kemampuan kontrol diri pada individu 
masih perlu ditingkatkan. Bentuk kontrol diri yang 
ditampakkan merupakan reaksi dari berbagai rangsangan 
dalam hal ini berupa produk/ merchandise dari idolanya. 
Berikut merupakan bentuk-bentuk kontrol diri subjek dalam 
kegiatannya pada pembelian merch K-Pop. 
 
Lagu dan Visual Idol sebagai Penyebab Awal Menyukai K-
Pop 

Subjek 1 menjawab mulai menyukai kpop pada tahun 
2020 karena lagu dari idolanya, pada pertanyaan bagaimana 
mereka pertama kali menyukai K-Pop, "lagu seperti apa yaa… 
aku pertama kali suka itu lagunya BTS ya lagu yang spring day, 
lagune iku kek slow tapi dee iku gak terlalu slow, maksud e iku 
kayak sek onok beat e ngunu, tapi aku lebih ke arti lagunya sih 
jadi lebih suka dengerin lagu kpop" (S1,W1,P1). Sedangkan pada 
subjek 2 pada pertanyaan yang sama ia menjawab "dulu 
pertama kali pas SD, pertama tertarik karena… visual, 
visualnya"(S2,W1). 
 
Lebih Baik Menyesal Membeli dari pada Tidak Membeli 

Dari hasil wawancara yang didapat ditemukan bentuk 
konsep diri yang dimiliki oleh subjek 2, konsep diri ditemukan 
pada saat ia akan melakukan pembelian tersebut "...lebih baik 
menyesal membeli dari pada tidak membeli…"(S2,W13,P2). 
 
Melebihi Batasan Anggaran ketika ada Merchandise yang 
Wishlist 

Subjek 1 dan 2 sama-sama mengatakan akan 
mengunakan uang jajan lain/ dana kaget, "...tapi kadang ada 
iku dana… dana kaget..." (S2,W3,P1)  demi untuk membeli 
merchandise yang masuk dalam wishlistnya tersebut. "...tapi 
kadang itu yaa kalau ada PC yang wishlist lewat jadi ya 
diterobos aja beli gitu, jadi misal kan empat kali ada wishlish 
gitu jadinya bisa lima kali, enam kali dalam sebulan itu"(S1,W3).  
 
Sudah Punya, Masih membeli lagi 

Subjek 1 ketika mereka sadar apabila barang yang di 
belinya ternyata lebih, atau tidak terlallu dibutuhkan mereka 
akan menjualnya Kembali, dengan melihat harga pasar. 

"Yaa… kalau udah punya itu kadang, sering sih maksudnya 
kayak wes nduwe lapo nyoret maneh ngunu kan…" 
(S1,W12,P2). 
 
Long Time Memory dari Idola yang Mempengaruhi 
Pembelian. 

Bagi subjek 1, kenangan dari idolanya sangat 
berpengaruh pada pembeliannya pada Merch K-Pop ini, 
menurutnya kenangan dari album tertentu pada masa 
promosinya membuatnya terpacu untuk membeli 
Merchandise tersebut. "kenagan yo, yo iku sih promosine iku 
maengkan....terus member e kann kayak dadi siji kabeh 
maksud e kayak banyak momen mereka waktu bikin MV terus 
pas konser  ngunu iku" (S1,W12,P1). 
 
Perilaku Agresif 

Pengalaman mengalami penipuan pada subjek 2, 
menurutnya ia akan meneror penjual tersebut, dan Ketika 
nomernya di blokir ia akan menghubungikembangi dengan 
nomer lainnya. "...di teror sampek menyangkut pautkan 
akhirat, trus di ancem laporkan polisi" (S2,W7). "yaa 
menghubungi dengan nomor lain lah" (S2,W7,P1). 
 
Empati 

Sedangkan subjek 1, ketika aia mengalami penipuan ia 
lebih memikirkan orang lain dengan akan mewaspadai orang 
lain akan penipuan tersebut, "yaa jelas yang pertama itu 
langsung buat thread itu ya di twitter jadi biar orang lain itu gak 
kena juga, maksudnya kayak mewaspadai orang lain juga" 
(S1,W7,P1). 
 
Perilaku konsumtif 

Bentuk perilaku konsumtif yang berlebihan di pada 
subjek 2 ketka ia membeli merchandise K-Pop "ya langsung 
beli sesuai keinginan tanpa memikirkan butuh gak e..." 
(S2,W6,P2). 
 
Optimisme 

Subjek 1 memiliki sikap optimisme Ketika ia gagal 
membeli merchandise yang diinginkan karena tidak sesuai 
dengan kebutuhan dan anggaran yang dimilikinya, "...yaudah 
nanti kalau ada rezeki lebih mungkin masih ada ya boleh lah 
dikejar lagi..." (S1,W11). 
 
Tidak ada Alasan Untuk Tidak Mencintai K-Pop 

Subjek 2 tertarik pada K-Pop untuk yang pertama kali 
melalui acara di televisi Ketika ia masih berasa di sekolah 
dasar, Ketika ditanya alasannya menyukai K-Pop ia 
menjawab, "haduh spontanitas yo, naluri hati, tidak ada lasan 
untuk tidak mencintai Kpop" (S2,W1,P2). 
 
Flexing 

Subjek 2 gemar sekali memamerkan merchandisenya 
yang sudah ia beli "excited soale bisa dipamerkan, dipajang" 
(S2,W2). "Ya langsung, misal e langsung upload twitter, upload 
status whatsapp" (S2,W4,P1). 
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Sosial Media dan Teman Berdampak Pada Keputusan 
Pembelian 

Dukungan sosial juga berdampak pada keputusan 
pembelian merchandise pada subjek 2,  menurutnya review 
di sosial media dan dari temannya sangat berpengaruh pada 
pembeliannya, "iya testi, testi terpercaya adalah teman" 
(S2,W9,P2) dan, "ya pasti sebelum take merchnya itu melihat 
dulu pre-view nya di sosmed..." (S2,W13). 
 

Tabel 1. bentuk kontrol diri pada subjek 

Subjek Bentuk Kontrol Diri 

Subjek 1 Membatasi pembelian dengan hanya beli 
beberapa kali dalam sebulan 
menunggu bulan depan untuk membeli, ketika 
mendapati merch yang tidak sesuai dengan 
dengan budget. 
memilih membeli secara Pre-order karena 
dirasa lebih murah dari pada membeli secara 
langsung 
menyadarkan diri bahwa itu hanyalah 
keinginan dan bukan benar-benar harus punya. 
tidak mengotak-atik merchandise K-Pop ketika 
ia mendapati merchandisenya rusak 
tidak marah dan memberikan penjelasan 
bahwa hal tersebut adalah hal yang normal 
ketika ia mendapati komentar negatif pada 
hobinya membeli merchandise K-Pop 

Subjek 2 memberi batasan budget seperti seminggu 
hanya habis seratus ribu untuk pembelian 
merchandisenya. 
memberi penjelasan bahwa itu adalah hal yang 
normal seperti mereka membeli barang lain 
ketika ia mendapat komentar negatif akan 
hobinya menbeli merchandise K-Pop 
menyembunyikan dalam lemari, dan 
menonaktifkan data pada perangkat yang 
biasa digunakan untuk membeli merchandise 
K-Pop 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek dapat mengontrol 

diri mereka dengan baik. Subjek memiliki cara untuk 
mengontrol diri dalam pemeliannya pada merchandise K-Pop 
dan Ketika berada di saat yang sulit. 

 
"Aku semenjak kapan ya, kayaknya semenjak bulan 7 

tahun kemarin, itu kayaknya pertengahan tahun 
kemarin itu mencoba mengurangi beli-beli gini, jadi 
kayak sebulan itu aku coret Cuma 4 kali tau enggak 
seminggu sekali, sedang mencoba seperti itu, yaa 

kadang lumayan berhasil kadang agak lewat dikit" 
(S1,W9,P2). 

 
"Ada, jadi HP yang khusus buat jajan ini disimpen, 

dimasukno lemari, datanya dimatiin" (S2,W16). 
 

PEMBAHASAN 

Seorang Penggemar K-Pop menunjukkan hubungan 
emosional yang mendalam dengan idola mereka melalui 
pembelian merchandise, seperti Photocard dan album fisik, 
yang dianggap sebagai mencerminkan hubungan kedekatan 
dengan kehadiran idola (Desnika & Tambunan, 2023). 
pendapat tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 
digambarkan oleh subjek Dimana mereka menunjukan 
adanya hubungan emosional dengan idola mereka melalui 
pembelian merchandise-nya. 

Hal ini dialami oleh kedua subjek yang telah 
diwawancara sebelumnya dengan reaksi yang beberapa 
berbeda yang ditunjukan oleh setiap subjeknya. Subjek 1 
ketika awal pertama kali menyukai K-Pop hal pertama yang 
membuatnya tertarik adalah lagunya, menurutknya lagu 
yang memiliki arti mengenai makna kehidupan yang ia sukai. 
Hal ini sesuai dengan teori tentang asosiasi kognitif yang 
menyatakan bahwa musik dapat berkaitan dengan perasaan 
pengalaman, dan kenangan pada orang-orang tertentu 
dalam hidup seseorang (Amelia & Aryaneta, 2022). Serta 
bentuk long time memory dari idolanya seberti kenangan-
kenangan pada masa promosi juga mempengaruhi 
Keputusan pembeliannya. 

Ketika dihadapkan pada masa sulit seperti Ketika ia 
mengalami penipuan subjek 1 akan menunjukan sikap 
empatinya dengan cara mewaspadai orang lain agar tidak 
mengalami hal yang sama dengannya dengan membuat 
thread di twitter dan menamai kontak penipunya dengan 
‘penipu’ di getcontact. Dalam hal ini Empati yang ditunjukan 
merupakan keterampilan yang penting yang dapat 
membantu kita untuk membangun hubungan yang lebih 
kuat, meningkatkan komunikasi, dan menjalani hidup yang 
lebih memuaskan (Rofiah & Astutik, 2023). 

Berbeda dengan subjek 2, ia cenderung menunjukan 
sikap agresif Dimana ia akan meneror si penjual yang 
menipunya bahakan meski ia harus menggunakan akun lain 
untuk menghubungi penipunya karena ia di blokir. Hali ini 
sering dikaitkan dengan kontrol diri yang buruk karena 
menunjukkan ketidakmampuan individu untuk 
mengendalikan emosinya dan berperilaku dengan cara yang 
dapat diterima secara sosial (Lutfie Mu’amar Z & Siti Farida, 
2022). 

Bentuk optimisme juga ditunjukan subjek Ketika ia 
gagal mendapatkan merchandise yang di inginkan karena 
tidak sesuai dengana nggaran dan kebutuhannya dengan 
akan membelinya suatu saat nanti. Sikap optimis ialah sikap 
positif yang dimiliki seseorang yang selalu memiliki 
pandangan baik dlam menghadapi segala hal mengenai 
kemampuan dan dirinya (Ghufron & Risnawati, 2010). 

Setelah melakukan pembeliannya subjek 2 juga 
berkata bahwa ia selalu memamerkan merchandisenya di 
twitter dan story whatsapp. Hal ini berhubungan teori 
tentang pembentukan harga diri karena setiap orang 
menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya. 
Mukhlis (Ghufron & Risnawati, 2010) mengatakan bahwa 
pembentukan harga diri pada individu dimulai sejak individu 
mulai mengalami interaksi sosial yang sebelumnya 
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kemampuan untuk pengadaan persepsi dialami terlebih 
dahulu. 

Dalam hal Keputusan pembeliannya baginya review 
dari sosial media dan temnanya sangat berpengaruh padanya 
menurutnya teman adalah tersti terpercaya. Pengaruh 
sebaya dan media sosial sering kali saling berhubungan dalam 
memengaruhi keputusan pembelian, terutama pada generasi 
muda. Seperti pada media sosial, Iklan yang ditargetkan di 
media sosial dapat menjangkau orang berdasarkan kelompok 
teman sebaya (Yenni & Sugiyanto, 2023). 

Setelah menunjukkan perilaku dan bentuk 
pemahaman kognitifnya terhadap pembeliannya pada 
merchandise K-Pop, subjek memiliki bentuk kontrol diri untuk 
membatasi dirinya pada hal tersebut. Goldfried dan Merbaum 
(Ghufron & Risnawati, 2010) mengemukakan banhwa Kontrol 
diri merupakan kemampuan menyusun, mengatur, dan 
mengarahkan perilaku yang dapat menimbulkan dampak 
positif. dan merupakan salah satu bagian potensi yang dapat 
dikembangkan dan dimanfaatkan individu dalam menjalani 
proses kehidupannya, termasuk menghadapi kondisi 
lingkungan yang ada disekitarnya (Marsela & Supriatna, 
2019). Chaplin (Nofitriani, 2020) berpendapat bahwa kontrol 
diri yaitu kemampuan untuk membimbing tingkah laku 
sendiri dalam artian kemampuan seseorang untuk menekan 
atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. 

Penyesuaian diri juga memiliki dampak besar dalam 
kontrol diri penggemar dalam pembelian merchandise K-Pop 
tersebut, Salah satu faktor yang signifikan adalah gaya hidup 
hedonis, yang mempengaruhi keputusan penggemar untuk 
membeli merchandise K-pop. Penggemar K-pop yang 
memiliki gaya hidup hedonis lebih cenderung membeli 
merchandise sebagai bentuk ekspresi cinta dan loyalitas 
terhadap idola mereka (Anggraini & Santhoso, 2019) . Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari subjek 1 mengenai dirinya 
yang yang tidak bisa mengendalikan pembeliannya pada 
merchandise yang menjadi wishlistnya, dengan bemtuk 
menyesuaian dirinya dengan cara mengingat Kembali bahwa 
ia sedang berhenti sejenak untuk membeli merchandise K-
Pop "...tapi ya diinget-inget lagi sih kalau aku lagi libur jajan 
jadi yaudah gak jadi beli" (S1,W3,P2). 

Kecerdasan emosional memainkan peran penting 
dalam kemampuan individu untuk secara efektif menavigasi 
berbagai situasi dan kondisi, memahami diri sendiri, 
memotivasi diri sendiri, dan memelihara hubungan 
interpersonal yang baik, termasuk empati (Murzalinova et al., 
2023). Sehingga hal ini berpengaruh pada kontrol diri pada 
individu tersebut sesuai dengan teori Goleman (Mirza et al., 
2022) yang menerangkan bahwa individu yang memiliki 
kecerdasan emosional akan dapat mengendalikan dirinya 
dengan baik dan dapat menempatkan dirinya sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang sedang dihadapinya, serta mampu 
untuk membangun diri sendiri, dapat memahami diri sendiri, 
dapat memotivasi diri sendiri, dan memiliki hubungan 
interpesonal yang baik dengan orang lain. 

Kontrol diri mempengaruhi bagaimana problem 
solving yang dimiliki oleh seorang individu. Individu dengan 
kontrol diri yang baik akan dengan mudah dalam 
menyelesaikan masalahnya (Roem et al., 2022). Secara 

keseluruhan, pengendalian diri mempengaruhi pemecahan 
masalah dengan membimbing individu dalam mengelola 
konflik motivasi, memanfaatkan strategi yang efektif, dan 
menavigasi kompleksitas pengambilan keputusan hal ini 
sama seperti yang tidunjukan oleh kedua subjek ketika ia 
mendapati barang yang ia beli ternyata berlebih sehingga 
bentuk problem solving yang ditawarkannya dengan cara 
menjual kembali produk tersebut. 

Konsep diri dan kontrol diri merupakan hal yang saling 
berhubungan. Hurlock (Ghufron & Risnawati, 2010) 
menegaskan bahwa konsep diri merupakan gambaran yang 
dimiliki individu mengenai dirinya sendiri. Dalam hal ini 
ditemukan bentu konsep diri yang berbeda dan berbanding 
terbalik antara subjek 1 dan subjek 2. Subjek 2 menegaskan 
bahwa ia lebih baik menyesal telah membeli daripada tidak 
membeli sama sekali, sedangkan pada subjek 1 ia baik 
meunggu untuk bisa mendapatkan harga yang lebih murah.  

Kontrol diri berpengaruh positif pada resiliensi 
individu, dimana kontrol diri memainkan peran penting dalam 
membentuk ketahanan pada diri individu, connor dan 
Davidson (Nashori & Saputro, 2021) menyatakan bahwa 
resiliensi adalah kualitas kemampuan seseorang dalam 
menghadapi kesulitan. Individu dengan tingkat pengendalian 
diri yang lebih tinggi lebih cenderung menunjukkan resiliensi 
yang lebih besar dalam menghadapi tantangan hidup, 
menjaga kesehatan psikologis dan secara efektif mengejar 
tujuan mereka (Miskanik, 2022). 

Identitas diri juga berpengaruh terhadap Tingkat 
kontrol diri pada penggemar K-Pop, dari hasil wawancara 
yang dilakukan ditemukan bahwa pada subjek 1 yang memiliki 
pengalaman menjadi penggemar K-Pop mulai tahun 2020, 
dan subjek 2 yang menjadi penggemar K-Pop sejak ia berada 
di sekolah dasar (SD), terdapat perbedaan bentuk kontrol diri 
yang berbeda Dimana dari hasil yang didapatkan subjek 1 
yang mulai tahun 2020 tersebut jauh lebih  banyak opsi 
pengendaluan dirinya dalam pembelian merchandise K-Pop 
dari pada subjek 2 yang memiliki pengalaman menjadi 
penggemar lebih lama. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian yaitu 
adanya beberapa bentuk knotrol diri yang yang dimiliki oleh 
subjek untuk membatasi dirinya agar tidak hilang kendali dan 
memeiliki batasan sebagai penggemar K-Pop :  
1.  Membatasi pembelian dengan hanya beli beberapa kali 

dalam sebulan, atau menunggu bulan depan untuk 
membeli, ketika mendapati merch yang tidak sesuai 
dengan dengan keuangannya,  

2. Menyadarkan diri bahwa itu hanyalah keinginan dan 
bukan benar-benar harus memilikinya. 

3. Menyembunyikan dalam lemari, dan menonaktifkan data 
pada perangkat yang biasa digunakan untuk membeli 
merchandise K-Pop. 

4. menahan diri agar tidak marah dan memberikan 
penjelasan bahwa hal tersebut adalah hal yang normal 
ketika ia mendapati komentar negatif pada hobinya 
membeli merchandise K-Pop.  
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Dari penelitian ini juga ditemukan beberapa aspek 
yang mempengaruhi kontrol diri pada diri subjek, yaitu 
identitas dirinya, kecerdasan emosionalnya, konsep dirinya, 
dan penyesuaian dirinya, selain itu ditemukan juga bahwa 
kontrol diri pada subjek mempengaruhi beberapa aspek 
dalam individunya, yaitu bentuk resiliensinya dan problem 
solving dalam diri individu tersebut. 

Banyak Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengontrol diri dari pembelian yang berlebihan pada 
merchandise K-Pop yaitu bapat dengan mencoba mencari 
kegiatan positif lain yang sekiranya dapat menyibukkan 
subjek sehingga mengurangi intensitas membuka ponsel 
yang akan membuat mereka mengurangi intensitas membeli, 
mempertimbangkan untuk membuat merchandise K-Pop 
sendiri dari pada membeli pada fans lain (fanmade). 
Mengikuti system Tabungan, Dimana Tabungan tersebut 
diberikan target dalam pendapatannya. Mengevaluasi 
koleksi  merchandise apabila sudah tidak di butuhkan maka 
dpat dipertimbangkan untuk menjual Kembali merchandise 
tersebut. 
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